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xABSTRAK
Nama : Zainal Arifin
NIM : 20403110108
Judul : Hubungan Antara Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar
dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Angkatan 2015 Jurusan
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
Penelitian ini membahas mengenai prestasi akademik dari mahasiswa yang
dihubungkan dengan kemandirian dan motivasi belajar. Prestasi akademik
merupakan indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah diketahui
mahasiswa. Prestasi akademik dipengaruhi oleh kemandirian belajar dan motivasi
belajar. Masalah pokok penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara
kemandirian belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi akademik mahasiswa.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kemandirian
belajar, motivasi belajar, dengan prestasi akademik mahasiswa angkatan 2015
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian Ex-pos Facto, dimana tingkat populasi
penelitian adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2015 yang
berjumlah 74 orang. Sampel yang digunakan berjumlah 40 orang (54%). Teknik
pengambilan sampel yakni Proportional Random Sampling. Teknik pengumpulan
data yang digunakan ada dua, yaitu angket (kuesioner) untuk melihat tingkat
kemandirian dan motivasi siswa, serta dokumentasi untuk melihat prestasi
akademik mahasiswa. Adapun taraf kepercayaan yang digunakan sebesar 95%.
Hasil penelitian yang diperoleh adalah kemandirian belajar mahasiswa
masuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata 80,10 dengan motivasi belajar
masuk dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata 78,40 dan prestasi akademik
masuk dalam kategori memuaskan pada innterval nilai 2,00-3.50. Hasil analisis
statistic menggunakan uji Korelasi Product Moment diperoleh rhitung untuk
kemandirian belajar (0,69) dan motivasi belajar (0,49). Nilai dari rhitung ternyata
lebih besar dari rtabel sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Besarnya persentase korelasi kemandirian belajar prestasi
akademik sebesar 48% dan motivasi belajar prestasi akademik sebesar 24,70%.
Implikasi penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa, dosen dan peneliti
selanjutnya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada dasarnya pendidikan laksana eksperimen yang tidak pernah selesai
sampai kapanpun, sepanjang ada kehidupan manusia di dunia ini. Dikatakan
demikian, karena pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban
manusia yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan pembawaan manusia yang
memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam segala bidang kehidupannya1.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara2.
Pendidikan memiliki peran penting dan berpengaruh positif terhadap segala
bidang kehidupan dan perkembangan manusia dengan berbagai aspek
kepribadiannya. Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara lansung
dalam perkembangan dan kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok dan
kehidupan individu. Selain itu, pendidikan juga menentukan model manusia yang
1Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), h. IX
2 Agus Irianto, Pendidikan Sebagai Investasi dalam Pembangunan Suatu Bangsa (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 3.
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2akan dihasilkannya serta pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap kemajuan suatu bangsa3.
Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan4.
Indonesia sebagai negara berkembang dalam pembangunannya membutuhkan
sumber daya manusia yang dapat diandalkan dan profesionalisme dalam bidangnya.
Pembangunan manusia Indonesia pada dasarnya merupakan penyaluran dari nilai-
nilai pancasila. Pembangunan ini meliputi pembangunan materil dan spiritual,
diantaranya pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi, untuk itu pemerintah
akhir-akhir ini mengusulkan mutu pendidikan yang berkualitas di tanah air terutama
pendidikan formal.
Perguruan Tinggi adalah kelanjutan pendidikan menengah yang
diselengarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik dan profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi maupun kesenian.
3 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 3-4
4Agus Irianto, Pendidikan Sebagai Investasi dalam Pembangunan Suatu Bangsa, h. 3.
3Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai sub sistem pendidikan
nasional yang didalamnya juga menyelenggarakan proses pendidikan juga dituntut
untuk menghasilkan tenaga-tenaga pendidik yang nantinya ikut membangun negara
lewat jalur pendidikan. Peranan pendidikan berlaku terus menerus sepanjang masa
dari dulu sampai sekarang. Keberhasilan pendidik tidak hanya tergantung pada
pendidik yang selalu dituntut dapat mengajar secara profesional dengan metode dan
kurikulum yang bagus saja, melainkan peran aktif mahasiswa dalam proses belajar
yang juga sangat menentukan keberhasilan pendidikan.
Proses belajar merupakan suatu hal yang kompleks bagi mahasiswa dan
menentukan terjadi tidaknya belajar, sehingga mahasiswa dituntut aktif dan mandiri
dalam belajarnya. Perwujudan pembelajaran yang baik dapat dilihat dari prestasi
akademik yang diperoleh mahasiswa. Prestasi akademik merupakan indikator kualitas
dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai oleh mahasiswa. Meningkat dan
menurunnya prestasi akademik dapat menjadi indikator sedikit-banyaknya
pengetahuan yang dikuasai seorang mahasiswa dalam bidang studi yang dipilihnya.
Berbagai usaha dilakukan untuk meningkatkan prestasi akademik mahasiswa
antara lain melalui peningkatan kualitas dosen, pengadaan buku dan alat pelajaran
yang memadai, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan seperti ketersediaan
jaringan internet. Selain perbaikan tersebut, keberhasilan prestasi akademik
mahasiswa juga ditentukan oleh mahasiswa itu sendiri terutama dalam hal
kemandirian belajar dan motivasi belajarnya.
4Kemandirian dan motivasi belajar tersebut menjadi sangat penting dalam
pencapaian prestasi akademik karena berkaitan dengan perbedaan sistem belajar
mengajar yang diterapkan di SMA dan diperguruan tinggi, mahasiswa lebih
cenderung sebagai penerima bahan-bahan pelajaran dari dosen, sebaliknya di
perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan lebih bersikap aktif dalam pengembangan
materi kuliah yang diberikan dosen.
Kemandirian menunjukkan adanya kepercayaan akan kemampuan diri untuk
menyelesaikan masalahnya tanpa bantuan khusus dari orang lain. Individu yang
mandiri sebagai individu yang dapat berdiri sendiri, dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya, mampu mengambil keputusan sendiri, mempunyai
inisiatif dan kreatif, tanpa mengabaikan lingkungan dia berada5. Kemandirian belajar
bukan berarti belajar mandiri atau belajar seorang diri, tetapi belajar dengan inisiatif
sendiri, dengan ataupun tanpa bantuan orang lain yang relevan untuk membuat
keputusan penting dalam memenuhi kebutuhan belajarnya.
Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan oleh para ahli, seperti
Gorrison dalam buku Eti Nurhayati adalah Kemandirian belajar bukan sekadar tepat
untuk pendidikan orang dewasa, karena kemandirian dimungkinkan terjadi pada
semua tingkatan usia, untuk semua jenjang sekolah, baik untuk sekolah menengah
maupun perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan prestasi belajarnya6
5 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h. 131.
6 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 145.
5Selain kemandirian belajar, faktor lain yang mempengaruhi prestasi akademik
adalah motivasi belajar. Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang sangat
mempengaruhi. Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seorang
bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu,
perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai
dengan motivasi yang mendasarinya. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai
perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat
pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan,
baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya7.
Motivasi mahasiswa akan memberikan dampak yang sangat signifikan dalam
jangka panjang, salah satunya dalam hal prestasi akademik. Bila motivasi tinggi,
maka akan meningkatkan semangat belajar serta prestasi akademiknya. Begitupun
sebaliknya bila motivasi rendah, maka akan berpengaruh pada semangat belajar dan
prestasi akademik yang juga ikut menurun.
Hasil penelitian Suyati menyatakan bahwa ada pengaruh positif yang
signifikan antara kemandirian belajar dan prestasi belajar8, dan hasil penelitian Heni
Andriani melaporkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap prestasi akademik
7 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis Di Bidang Pendidikan
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 1
8 Suyati ,”Pengaruh Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar Mata Kuliah
Keterampilan Dasar Praktek Klinik”. (Diakses 16 Desember 2014).
6mahasiswa, dimana mahasiswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi memperoleh
prestasi akademik yang memuaskan begitu pula sebaliknya, mahasiswa yang
memiliki motivasi belajar rendah memperoleh prestasi akademik yang kurang
memuaskan9.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti ingin meneliti
mengenai hubungan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi akademik
terutama factor kemandirian belajar dan motivasi belajar, dimana kedua faktor
tersebut menunjang pencapaian prestasi akademik mahasiswa, sehingga peneliti
merumuskan judul penelitian sebagai berikut: Hubungan antara kemandirian belajar
dan Motivasi belajar dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Angkatan 2013 Jurusan
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
B. Rumusan Masalah
Masalah pokok pada penelitian ini adalah hubungan antara kemandirian
belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi akademik mahasiswa. Berdasarkan hal
tersebut, maka sub masalah yang akan diselidiki dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kemandirian belajar mahasiswa angkatan 2015 Jurusan
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
2. Bagaimana tingkat motivasi belajar mahasiswa angkatan 2015 Jurusan
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
9Heni Andriani. 2009, “Hubungan Motivasi Belajar dan Prestasi Akademik Mahasiswa S1
Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dian Husada Mojokerto”
http://www.dianhusada.ac.id/jurnalimg/jurper1-3-hena (Diakses 16 Desember 2014).
73. Bagaimana gambaran prestasi akademik mahasiswa angkatan 2015 Jurusan
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar ?
4. Apakah terdapat hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi
akademik mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
5. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik
mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar?
C. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian,
yang sebenarnya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis merupakan suatu
pernyataan yang penting kedudukannya dalam penelitian. Oleh karena itu, peneliti
dituntut kemampuannya untuk merumuskan hipotesis ini dengan jelas. Sebagai dasar
landasan dalam pelaksanaan penelitian.
Berdasarkan kajian teori dan pernyataan-pernyataan dari rumusan masalah
penelitian, maka dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut: “Terdapat
hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dan motivasi belajar dengan
prestasi akademik mahasiswa angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
8D. Definisi Opsional Variabel
Agar tidak terdapat kesalahan dalam menafsirkan judul penelitian, maka
berikut ini penulis akan menjelaskan definisi operasional yang terdapat pada judul
penelitian:
1. Kemandirian belajar
Kemandirian belajar adalah kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau
motivasi untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dibangun
dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki, baik dalam hal
merencanakan belajar, mengikuti proses belajar, maupun mengevaluasi hasil belajar
yang dilakukan oleh pembelajar sendiri. Aspek dari kemandirian belajar yang
dimaksud pada penelitian ini adalah, sebagai berikut:
a. Mandiri dalam merencanakan belajar sendiri dengan indikator; mantap memilih
mata kuliah sendiri, sesuai minat dan kemampuannya, bertanggung jawab
mengisi sendiri KRS dan siap menghadapi proses belajar.
b. Mandiri dalam megikuti proses belajar dengan indikator; serius menyimak
perkuliahan, berminat membaca buku, bertanggung jawab menulis makalah
sendiri, dan percaya diri melakukan presentasi.
c. Mandiri dalam mengevaluasi hasil belajar dengan indikator; berinisiatif
menghitung sendiri IP/IPK, berinisiatif menganalisis kekuatan dan kelemahan diri
berdasarkan hasil belajar yang diperolehnya, siap menerima hasil belajar sendiri
secara realistis, mantap merencanakan sendiri tindakan untuk mempertahankan
9atau meningkatkan prestasi belajar di masa yang akan datang.
2. Motivasi belajar
Motivasi belajar adalah keinginan atau dorongan yang dimiliki oleh mahasiswa
dalam melakukan pembelajaran baik dirumah maupun selama proses kegiatan
dikampus.
Adapun indikator dari motivasi belajar yang dimaksud pada penelitian ini
adalah, sebagai berikut:
a. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
b. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
c. Adanya penghargaan dalam belajar
d. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
3. Prestasi akademik
Prestasi akademik adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan pengajar. Prestasi akademik dalam penelitian ini adalah
hasil yang telah dicapai oleh mahasiswa Angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar setelah mengikuti mata
kuliah yang tercermin dalam nilai IPS (Indeks Prestasi Sementara) mahasiswa yang
diambil dari bagian staff Jurusan Pendidikan Biologi.
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti melakukan penelitian adalah
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui kemandirian belajar dari mahasiswa angkatan 2015 Jurusan
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
b. Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar mahasiswa angkatan 2015 Jurusan
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
c. Untuk mengetahui gambaran prestasi akademik mahasiswa angkatan 2015 Jurusan
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
d. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kemandirian belajar dengan
prestasi akademik mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
e. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi
akademik mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
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Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi mengenai
pentingnya kemandirian belajar dan motivasi belajar dalam menunjang prestasi
akademik mahasiswa.
b. Manfaat praktis
1. Dosen
Dosen mengetahui kemandirian belajar dan motivasi belajar mahasiswa
sehingga dapat memprediksi potensi akademik mahasiswa.
2. Mahasiswa
Mahasiswa mengetahui konsep diri dan motivasi belajarnya sehingga
mahasiswa termotivasi untuk memperbaiki diri agar dapat mencapai prestasi
akademik pada mata kuliah yang diikuti.
3. Instansi terkait
Memberikan masukan dan konstribusi pada instansi bahwa prestasi
akademik dipengaruhi oleh banyak faktor. Dengan demikian universitas dapat
melakukan perbaikan pada prosese belajar di universitas.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kemandirian belajar
1. Pengertian Kemandirian
Kata “mandiri” diambil dari dua istilah yang pengertiannya sering disejajarkan
silih berganti yaitu autonomy dan independence, karena perbedaan sangat tipis dari
kedua istilah tersebut. Independence dalam arti kebebasan secara umum menunjuk
kepada kemampuan individu melakukan sendiri aktivitas hidup, tanpa
menggantungkan bantuan orang lain1 0.
Menurut Hanna Widjaja dalam Eti Nurhayati menyebut tiga istilah yang
bersepadanan untuk menunjukkan kemampuan berdikari individu, yaitu : “otonomi”,
“kompetensi”, dan “kemandirian”. Menurutnya kompetensi berarti kemampuan untuk
bersaing dengan individu-individu lain yang normal. Kompetensi juga menunjuk
pada suatu taraf mental yang cukup pada individu untuk memikul tanggung jawab
atas tindakan-tindakannya. Istilah “otonomi” sering dianggap sama dengan
kemandirian , yaitu bahwa individu yang otonom adalah individu yang mandiri, yang
tidak mengandalkan bantuan atau dukungan orang lain, kompoten dan bebas
bertindak. Meskipun demikian, sebenarnya otonomi dapat dibedakan dengan
kemandirian1 1.
1 0Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 130.
1 1Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 130.
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Istilah “kemandirian” menunjukkan adanya kepercayaan akan kemampuan diri
untuk menyelesaikan masalahnya tanpa bantuan khusus dari orang lain dan
keengganan untuk dikontrol orang lain. Individu yang mandiri sebagai individu yang
dapat berdiri sendiri, dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya,
mampu mengambil keputusan sendiri, mempunyai inisiatif dan kreatif, tanpa
mengabaikan lingkungan dimana ia berada. Disamping kepercayaan akan
kemampuan diri, dalam kemandirian juga ada unsur ketegasan diri dalam bentuk
kebutuhan untuk menguasai tugas-tugas yang diberikan. Kemandirian merupakan
salah satu ciri kematangan yang memungkinkan anak berfungsi otonom dan berusaha
kearah prestasi pribadi dan tercapainya suatu tujuan1 2.
Menurut beberapa ahli seperti Lerner mengemukakan bahwa kemandirian
menunjuk kepada kemampuan psikososial yang mencakup kebebasan untuk
bertindak, tidak bergantung kepada orang lain, tidak terpengaruhi lingkungan, dan
bebas mengatur kebutuhan sendiri. Sedangkan menurut Bhatia kemandirian
mengandung arti aktivitas prilaku terarah pada diri sendiri, tidak mengharapkan
pengarahan dari orang lain, dan mencoba menyelesaikan masalah sendiri tanpa
meminta bantuan orang lain, dan mampu mengatur diri sendiri1 3.
1 2Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 131
1 3Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 131.
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a. Ciri-ciri kemandirian
Kemandirian secara psikososial tersusun dari tiga aspek pokok yaitu : (1)
mandiri emosi adalah aspek kemandirian yang berhubungan dengan perubahan
kedekatan atau keterikatan hubungan emosional individu, terutama sekali dengan
orang tua atau orang dewasa lainnya yang banyak melakukan interaksi dengannya,
(2) mandiri bertindak adalah kemampuan untuk membuat keputusan secara bebas dan
menindaklanjutinya, (3) mandiri berpikir adalah kebebasan untuk memaknai
seperangkat prinsip benar salah, baik buruk, apa yang berguna dan sia-sia bagi
dirinya1 4.
Pertama,kemandirian emosi. Kata emosi berasal dari bahasa latin yaitu Movere
yang berarti menggerakkan atau bergerak. Sedangkan emosi menurut kamus bahasa
Inggris Oxford adalah setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu atau
setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap, emosi merujuk kepada suatu
perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis serta
serangkaian kecendrungan untuk bertindak. Emosi dapat dikelompokkan sebagai
suatu rasa amarah, sedikit, takut, jengkel, malu dan lain-lain1 5.
Dilihat dari segi pendidikan, keluarga merupakan satu kesatuan hidup (sistem
sosial), dan keluarga menyediakan situasi  belajar. Sebagai satu kesatuan hidup
bersama (sistem sosial), keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak. Ikatan kekeluargaan
1 4Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 133.
1 5Daniel Goleman, Emotional Intellegensi, Alih Bahasa:  T. Hermaya (Jakarta:  Gramedia
Pustaka Utama, 2004), h. 411.
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membantu anak mengembangkan sifat persahabatan, cinta kasih, hubungan antar
pribadi, kerja sama, disiplin, tingkah laku yang baik, serta pengakuan akan
kewibawaan1 6.
Hubungan antara anak dan orang tua berubah dengan sangat cepat, lebih-lebih
setelah anak memasuki masa remaja. Seiring dengan semakin mandirinya anak dalam
mengurus diri sendiri pada pertengahan masa kanak-kanak, maka perhatian orang tua
dan orang dewasa lainnya terhadap anak semakin berkurang. Perubahan perhatian,
meningkatnya pendistribusian wewenang dan tanggung jawab, merosotnya interaksi
verbal, dan terbatasnya waktu bertemu dengan remaja, semakin tenggelamnya remaja
dalam pola-pola hubungan teman sebaya, kehidupan dunia baru diluar keluarga, maka
akhirnya akan mengendorkan simpul-simpul ikatan emosional infantile mereka
dengan orang dewasa dilingkungannya terutama dengan orang tuanya1 7.
Lebih lanjut, Eti Nurhayati, menyatakan bahwa ciri kepribadian mandiri dalam
emosi dapat dilihat dalam hal : (1) Menahan diri untuk meminta bantuan orang lain
saat mengalami kegagalan, kesedihan, kekecewaan dan kekhawatiran (2) memandang
oang lain lebih objektif dengan segala kekurangan dan kelebihan, (3) memandang
orang tua dan guru sebagai orang pada umumnya, bukan semata-mata sebagai orang
yang serba sempurna (all-powerfull), (4) memiliki energi emosi hebat untuk
melepaskan diri dari ketergantungan kepada orng lain1 8.
1 6Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, h. 87.
1 7Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 133.
1 8Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 133-134.
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Kedua, kemandirian bertindak. Mandiri dalam bertindak berarti bebas untuk
bertindak sendiri tanpa terlalu bergantung pada bimbingan orang lain. Kemandirian
bertindak, khususnya kemampuan mandiri secara fisik sebenarnya sudah dimulai
sejak usia anak dan meningkat dengan sangat tajam sepanjang usia remaja.
Peningkatan itu bahkan lebih dramatis daripada peningkatan kemandirian emosi1 9.
Menurut Steinberg dalam Eti Nurhayati, ciri kepribadian mandiri dalam
bertindak ditandai oleh : (1) kemampuan untuk membuat keputusan sendiri dan
mengetahui dengan pasti kapan seharusnya meminta pertimbangan orang lain, (2)
mampu mempertimbangkan berbagai alternatif dari tindakannya bedasarkan penilaian
sendiri, mengetahui kapan dan bagaimana harus bersikap terhadap pengaruh, tawaran,
bantuan, nasehat, dan dapat menangkap maksud-maksudyang terkandung dibalik
tawaran, ajakan, pengaruh, bantuan, saran, pendapat yang disampaikan orang lain, (3)
membuat keputusan yang bebas bagaimana harus bertindak melaksanakan keputusan
dengan percaya diri2 0.
Ketiga, Kemandirian berpikir. Otak merupakan organ berpikir yang
berkembang melalui proses belajar dan berinteraksi dengan dunia melalui persepsi
dan tindakan. Pengembangan daya otak atau berpikir peserta didik laksana sebuah
perjalanan, yaitu “perjalanan mengembangkan otak”2 1.
1 9Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 134-135.
2 0Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 135.
2 1Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 37.
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Kemandirian berpikir merupakan proses yang paling kompleks diantara ketiga
komponen kemandirian, tidak jelas bagaimana proses berlansung dan pencapaiannya
terjadi melalui proses internalisasi yang pada lazimnya tidak disadari, dan umumnya
berkembang paling akhirdan paling sulit dicapai secara sempurna dibanding  kedua
tipe kemandirian lainnya. Kemandirian berpikir semakin berkembang setelah
sebagian besar sebagian besar cita-cita pendidikan, rencana pekerjaan, perkawinan
dan identitas diri tercapai. Sistem berpikir remaja semakin menunjukkan kesamaan
prinsip dengan orang tua atau orang dewasa lainnya, sehingga nilai-nilai tersebut
cenderung terus terpelihara2 2.
b. Makna Kemandirian Belajar
Ada beberapa istilah untuk menunjukkan kemandirian belajar, antara lain:
independent learning, self directed learning, autonomous learning, self instruction,
self accsess, self study, self education, out-of-class learning, self-planned learning.
Beberapa istilah tersebut meskipun masing-masing lebih menekankan pada aspek dari
sudut pandang tertentu, namun didalamnya sama-sama mengandung makna
kemampuan mengontrol sendiri kegiatan belajarnya. Dari beberapa istilah tersebut,
independent learning dan self directed learning lebih sering digunakan untuk
menunjukkan adanya kemandirian belajar2 3.
Berikut beberapa pendapat para ahli mengenai kemandirian belajar yang
dikutip dari Eti Nurhayati:
2 2Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 136.
2 3Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 137.
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1) Menurut Kozma , Belle dan Williams , Kemandirian belajar merupakan bentuk
belajar yang memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk menentukan
tujuan, sumber, dan kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan sendiri. Dalam
proses belajar, pembelajar dapat berpartisipasi secara aktif  menentukan apa
yang akan dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya
2) Mujiman berpendapat, “kemandirian belajar adalah kegiatan belajar aktif yang
didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi guna
menguasai suatu masalah, dibangun dengan bekal pengetahuan atau
kompetensi yang dimiliki, baik dalam menetapkan waktu belajar, tempat
belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, maupun evaluasi belajar
yang dilakukan oleh pembelajar sendiri.
3) Miarso menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah pengaturan program
belajar yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga setiap pembelajar dapat
memilih atau menentukan bahan dan kemajuan belajarnya sendiri.
Kemandirian belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlansung lebih
didorong oleh kemauan, pilihan dan tanggung jawab sendiri dari pembelajar.
Konsep kemandirian belajar bertumpu pada prinsip bahwa individu yang
belajar akan sampai kepada perolehan hasil belajar.
4) Wedmeyer menjelaskan kemaandirian belajar adalah cara belajar yang
memberikan kebebasan, tanggung jawab dan kewenangan yang lebih besar
kepada pembelajar dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
hasil belajarnya.
19
5) Moore berpendapat kemandirian belajar dapat dilihat dalam hal : (1)
menentukan tujuan belajar, (2) menentukan cara belajar, (3) evaluasi hasil
belajar. Menurut Moore, pembelajar yang memiliki kemandirian dalam
menentukan tujuan dan cara belajar menjadi ciri penting yang membedakan
dengan pembelajar yang tidak mandiri. Karena perbedaan ini pulalah hasil
belajar yang diperolehdapat dievaluasi sendiri untuk bahan pembelajaran lebih
lanjut.
6) Sedangkan menurut Rowntree menjelaskan bahwa ciri utama pendidikan yang
menekankan kemandirian belajar adalah adanya komitmen institusi untuk
membantu pelajar memperoleh kemandirian menentukan keputusan sendiri
dalam hal: (1) tujuan belajar yang ingin dicapainya; (2) mata ajar, tema, topik
atau isu yang akan dipelajari; (3) sumber-sumber belajar dan metode yang akan
digunakan; serta (4) kapan, bagaimana, dan dalam hal apa keberhasilan
belajarnya akan dicapai2 4.
Kata kunci kemandirian belajar yaitu adanya inisiatif dan tanggung jawab dari
pembelajar (mahasiswa) untuk berperan aktif dalam mengelola kegiatan belajarnya.
Dalam proses belajar, mahasiswa tidak terus menerus menggantungkan diri kepada
bantuan, pengawasan, dan pengarahan dosen atau orang lain, tetapi didasarkan pada
2 4Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 138-145.
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rasa percaya diri dan motivasi diri untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan sebelumnya2 5.
Kemandirian belajar yang dimiliki oleh pembelajar didefinisikan sebagai
kemampuan untuk berinisiatif dalam mengatur (regulate), mengelola dan mengontrol
proses belajarnya untuk mengatasi berbagai masalah dalam belajar dengan
mempergunakan berbagai alternatif atau strategi belajar2 6
Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan
bahwa kemandirian belajar mahasiswa adalah kemampuan mahasiswa dalam belajar
yang didasarkan pada rasa tanggung jawab, percaya diri, inisiatif dan motivasi sendiri
dengan atau tanpa bantuan orang lain yang relevan untuk menguasai kompetensi
tertentu, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, amupun sikap yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah belajar dan memperoleh prestasi akademik
yang memuaskan.
c. Cakupan Kemandirian Belajar
1) Kemandirian dalam perencanaan belajar
Salah satu karakteristik kemandirian belajar adalah memandang pembelajar
sebagai subjek aktif yang bertanggung jawab dalam proses belajarnya sendiri dengan
mengintegrasikan self-management, self monitoring dalam merencanakan,
melaksanakan proses, memantau, mengatur strategi, dan mengevaluasi hasil belajar.
2 5Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 145.
2 6Tri Darmayanti. “Efektivitas Intervensi Keterampilan Self Regulated Learning dan
Keteladanan dalam Meningkatkan Kemampuan Belajar Mandiri dan Prestasi Belajar Mahasiswa
Pendidikan Jarak Jauh.
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Kemandirian dalam merencanakan belajar dapat diketahui dari indikator-
indikator: mantap memilih mata kuliah sendiri sesuai minat dan kemampuannya,
bertanggung jawab mengisi sendiri KRS, dan siap menghadapi proses belajar.
2) Kemandirian dalam pelaksanaan proses belajar
Kemandirian tidak hanya terbatas saat merencanakan belajar saja, melainkan
yang paling utama dituntut memiliki kemandirian dalam mengikuti proses belajar.
Pembelajar mempunyai kebebasan untuk memutuskan tujuan apa yang hendak
dicapai dan bermanfaat baginya. Dengan kemandirian belajar, memungkinkan
mahasiswa dapat mentransfer pengetahuan konseptual kepada situasi baru,
menghilangkan pemisah antara pengetahuan disekolah dengan realitas kehidupan
keseharian.
Jenis kemandirian dalam mengikiuti proses belajar dapat dilihat dari
indikator-indikator: serius menyimak perkuliahan, berminat membaca buku,
bertanggung jawab menulis makalah sendiri, percaya diri melakukan presentasi.
3) Kemandirian dalam mengevaluasi hasil belajar
Kemandirian dalam mengevaluasi hasil belajar dapat dilihat dari indikator-
indikator: berinisiatif menghitung sendiri IP/IPK, berinisiatif menganalisis kekuatan
dan kelemahan diri berdasarkan hasil belajar yang diperolehnya, siap menerima hasil
belajar sendiri secara realistis, mantap merencanakan sendiri tindakan untuk
mempertahankan atau meningkatkan prestasi belajar dimasa yang akan datang2 7.
2 7Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 151-152.
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B. Motivasi belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari kata Latin “movere” yang berarti dorongan atau
menggerakkan. “Motivasi sangat diperlukan dalam pelaksanaan aktivitas manusia
karena motivasi merupakan hal yang dapat menyebabkan, menyalurkan dan
mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias untuk mencapai
hasil yang optimal”2 8.
Pengertian menurut para ahli Motivasi dapat diartikan sebagai suatu usaha
agar seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan semangat karena ada
tujuan yang ingin dicapai. Manusia mempunyai motivasi yang berbeda tergantung
dari banyaknya faktor seperti kepribadian, ambisi, pendidikan dan usia. Motivasi
adalah suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan
timbulnya afektif atau perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan2 9.
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu
aktivitas nyata berupa kegiatan fisik, karena seseorang mempunyai tujuan tertentu
dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya
dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya3 0.
2 8Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 141
2 9Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta:Bumi Aksara, 2003), h. 106
3 0Djamarah, Syamsul Bahri, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h.114
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Dalam kaitannya dengan belajar, motivasi sangat erat hubungannya dengan
kebutuhan aktualisasi diri sehingga motivasi paling besar pengaruhnya pada kegiatan
belajar mahasiswa yang bertujuan untuk mencapai prestasi tinggi. Apabila tidak ada
motivasi belajar dalam diri mahasiswa, maka akan menimbulkan rasa malas untuk
belajar baik dalam mengikuti proses belajar mengajar maupun mengerjakan tugas-
tugas individu dari guru. Orang yang mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar
maka akan timbul minat yang besar dalam mengerjakan tugas, membangun sikap dan
kebiasaan belajar yang sehat melalui penyusunan jadwal belajar dan
melaksanakannya dengan tekun.
2. Fungsi Motivasi
Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam proses belajar, karena
motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan oleh peserta didik.
Hawley menyatakan bahwa para peserta didik yang memiliki motivasi yang tinggi,
belajarnya lebih baik dibandingkan dengan para peserta didik yang memiliki motivasi
rendah. Hal ini berarti peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi akan tekun
dalam belajar dan terus belajar secara kontinyu tanpa mengenal putus asa serta dapat
mengesampingkan hal-hal yang dapat mengganggu kegiatan belajar3 1.
3 1Yusuf, Motivasi Dalam Belajar (Jakarta:P2LPTK,2003), h.14.
24
Fungsi motivasi adalah:
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
2) Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai, dengan
demikian motivasi dapat memberi arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.
3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatanperbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut3 2.
Pentingnya motivasi bagi peserta didik adalah:
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir belajar.
2) Menginformasikan tentang usaha belajar, bila dibanding dengan teman sebaya
sebagai ilustrasi, terbukti kegiatan usahanya belum memadai, maka ia
berusaha setekun mungkin agar berhasil.
3) Mengarahkan kegiatan belajar, mengetahui bahwa dirinya belum belajar
secara efektif, maka ia mengubah perilaku belajarnya.
4) Membesarkan semangat belajar.
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja3 3.
3 2Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 83.
3 3Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:Rineka Cipta, 2001), h. 79.
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c. Teori Motivasi Belajar
Perkembangan ilmu pengetahuan sejauh ini ditopang oleh beberapa ahli
sebelumnya. Dalam hal ini, teori-teori sebelumnya dikembangkan oleh seseorang
untuk nantinya digunakan sebagai landasan pemikiran. Sama halnya dengan belajar
ataupun aspek lainnya, motivasi belajar juga memiliki landasan pengembangan
berupa teori oleh beberapa ahli, yang dijelaskan beberapa diantaranya yaitu:
Abraham H. Maslow mengemukan pendapat bahwa manusia mempunyai lima
tingkat atau hierarki kebutuhan yaitu meliputi :
1) Kebutuhan fisiologikal (physiological needs), contohnya rasa lapar, haus dan
istitahat.
2) Kebutuhan rasa aman (safety needs), meliputi keamanan fisik, mental,
psikologikal dan intelektual
3) Kebutuhan akan kasih sayang (love needs), menginginkan kasih sayang
keluarga
4) Kebutuhan akan harga diri (esteem needs), menggambarkan status sosial
seseorang
5) Aktualisasi diri (self actualization), memiliki kesempatan bagi seseorang,
untuk dapat mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya untuk
mengubahnya menjadi kemampuan nyata3 4.
3 4Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran ,h. 81.
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Selain teori Maslow, adapula yang disebut Teori kebutuhan McClelland
dikemukakan oleh David McClelland dan kawan-kawannya. Teori ini berfokus pada
tiga kebutuhan, yaitu:
1) Kebutuhan akan Prestasi : Dorongan untuk berprestasi dan mengungguli.
2) Kebutuhan akan Kekuasaan: kebutuhan untuk memebuat orang lain berprilaku
dalam suatu cara yang orang-orang itu (tanpa dipaksa) tidak akan berprilaku
demikian.
3) Kebutuhan akan afiliasi: Hasrat untuk hubungan antar pribadi yang ramah dan
akrab3 5.
Morgan (dalam Soemanto, 1987) mengemukakan bahwa motivasi bertalian
oleh tiga hal yang merupakan aspek-aspek dari motivasi. Ketiga hal tersebut adalah:
1) Keadaan yang mendorong tingkah laku (motivation states)
2) Tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut (motivated behavior)
3) Tujuan dari tingkah laku tersebut3 6.
Dari berbagai teori motivasi yang berkembang, Keller (dalam Eti Nurhayati,
2011) telah menyusun seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran, yang disebut sebagai model ARCS, yaitu:
3 5Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 82.
3 6Sarah Widya Fauziah, “Perbandingan antara Penggunaan Media Poster dan Media Foto
terhadap Motivasi Belajar pada Mata pelajaran IPA Biologi pada Siswa Tuna Rungu Kelas X di SLB
Negeri Pembina PK-PLK Tingkat provinsi sul-sel”, skripsi (Makassar:Fakultas Tarbiyah dan keguruan
, 2014), h. 32.
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1) Perhatian (Attention)
Perhatian peserta didik muncul karena didorong rasa ingin tahu. Oleh sebab
itu, rasa ingin tahu ini perlu mendapat ransangan, sehingga peserta didik akan
memberikan perhatian selama proses pembelajarn. Rasa ingin tahu tersebut dapat
diransang melalui elemen-elemen yang baru, aneh, lain dengan yang sudah ada,
kontradiktif atau kompleks. Apabila elemen-elemen tersebut dimasukkan dalam
rencana pembelajaran, hal ini dapat menstimulus rasa ingin tahu peserta didik.
Namun, perlu diperhatikan agar tidak memberikan stimulus yang berlebihan, untuk
menjaga efektivitasnya.
2) Relevansi (Relevance)
Relevansi menunjukkan adanya hubungan materi pembelajaran dengan
kebutuhan dan kondisi peserta didik. Motivasi peserta didik akan terpelihara apabila
mereka menganggap bahwa apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan pribadi atau
bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang dipegang. Kebutuhan pribadi (basic need)
dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu motif pribadi, motif instrumental dan motif
kultural.
3) Percaya diri (confidence)
Merasa diri kompeten atau mampu, merupakan potensi untuk dapat
berinteraksi secara positif dengan lingkungan. Prinsip yang berlaku dalam hal ini
adalah bahwa motivasi akan meningkat sejalan dengan meningkatnya harapan untuk
berhasil. Harapan ini sering kali dipengaruhi oleh pengalaman sukses dimasa lampau.
Motivasi dapat memberikan ketekunan untuk membawa keberhasilan (prestasi), dan
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selanjutnya pengalaman sukses tersebut akan memotivasi untuk mengerjakan tugas
berikutnya. Keberasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilkan kepuasan.
4) Kepuasan (satisfaction)
Kepuasaan karena mencapai tujuan dipengaruhi oleh konsekuensi yang
diterima, baik yang berasal dari dalam maupun luar individu. Untuk memelihara dan
meningkatkan motivasi peserta didik, dapat menggunakan pemberian penguatan
(reinforcement) berupa pujian dan pemberian kesempatan3 7.
d.Indikator Motivasi Belajar
Indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut:
1) Tekun menghadapi tugas.
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
3) Menunjukkan  minat  terhadap  bermacam – macam masalah  orang dewasa.
4) Lebih senang bekerja mandiri.
5) Tidak cepat bosan pada tugas – tugas rutin
6) Dapat mempertahankan pendapatnya3 8
Indikator motivasi belajar juga dikemukakan dalam sebuah buku adalah:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3 7Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 153-154.
3 8Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar, h. 81
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3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa
dapat belajar3 9.
Indikator dari motivasi menurut ahli yang lain, yaitu:
1) Cita-cita.
Cita-cita adalah sesuatu target yang ingin dicapai. Target ini diartikan sebagai
tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagi
seseorang. Munculnya cita-cita seseorang disertai dengan perkembangan akar, moral
kemauan, bahasa dan nilai-nilai kehidupan yang juga menimbulkan adanya
perkembangan kepribadian.
2) Kemampuan belajar.
Setiap peserta didik memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Hal ini
diukur melalui taraf perkembangan berpikir peserta didik, dimana peserta didik yang
taraf perkembangan berpikirnya konkrit tidak sama dengan peserta didik yang sudah
sampai pada taraf perkembangan berpikir rasional. Peserta didik yang merasa dirinya
memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu, maka akan mendorong dirinya
berbuat sesuatu untuk dapat mewujudkan tujuan yang ingin diperolehnya dan
sebaliknya yang merasa tidak mampu akan merasa malas untuk berbuat sesuatu.
3 9Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan pengukurannya, h. 31.
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3) Kondisi peserta didik
Kondisi peserta didik dapat diketahui dari kondisi fisik dan kondisi
psikologis, karena peserta didik adalah makluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik.
Kondisi fisik peserta didik lebih cepat diketahui daripada kondisi psikologis. Hal ini
dikarenakan kondisi fisik lebih jelas menunjukkan gejalanya daripada kondisi
psikologis.
4) Kondisi lingkungan.
Kondisi lingkungan merupakan unsur yang datang dari luar diri peserta didik
yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan fisik sekolah, sarana
dan prasarana perlu ditata dan dikelola agar dapat menyenangkan dan membuat
peserta didik merasa nyaman untuk belajar. Kebutuhan emosional psikologis juga
perlu mendapat perhatian, misalnya kebutuhan rasa aman, berprestasi, dihargai,
diakui yang harus dipenuhi agar motivasi belajar timbul dan dapat dipertahankan.
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar.
Unsur-unsur dinamis adalah unsur-unsur yang keberadaannya didalam proses
belajar tidak stabil, kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah dan bahkan hilang
sama sekali misalnya gairah belajar, emosi peserta didik dan lain-lain. Peserta didik
memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami
perubahan selama proses belajar, kadang-kadang kuat atau lemah.
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6) Upaya guru membelajarkan peserta didik.
Upaya guru membelajarkan peserta didik adalah usaha guru dalam
mempersiapkan diri untuk membelajarkan peserta didik mulai dari penguasaan
materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian peserta didik dan mengevaluasi
hasil belajar peserta didik. Bila upaya guru hanya sekedar mengajar, artinya
keberhasilan guru yang menjadi titik tolak, besar kemungkinan peserta didik tidak
tertarik untuk belajar sehingga motivasi belajar peserta didik menjadi melemah atau
hilang4 0.
Dari beberapa pendapat diatas peneliti menyimpulkan indikator motivasi
belajar untuk mengukur motivasi yang peneliti maksudkan adalah:
1) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
2) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
3) Adanya penghargaan dalam belajar
4) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
C. Prestasi Akademik
1. Pengertian prestasi akademik
Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas
atau kegiatan tertentu.  Prestasi akademik adalah penguasaan pengetahuan atau
4 0Max Darsono, Belajar dan Pembelajaran (Semarang: IKIP Semarang, 2000),h. 65.
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keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan pengajar4 1.
Prestasi akademik adalah alat untuk mengetahui taraf keberhasilan peserta
didik dalam kegiatan proses belajar mengajar. Dimana prestasi akademik merupakan
titik terakhir kesuksesan seorang guru, seorang guru dapat dikatakan berprestasi
dalam pengajarannya jika prestasi akademik dari mahasiswa dapat bertahan lama dan
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari siswa itu sendiri, dalam hal ini pengajar
dituntut untuk senantiasa menjadi pembimbing atau mediator terbaik bagi peserta
didik4 2.
Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa prestasi akademik adalah hasil
kemampuan seseorang pada bidang tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan
yang langsung dapat diukur dengan tes. Penilaian dapat berupa angka atau huruf.
2. Indikator Prestasi Akademik
Dalam proses pendidikan, terdapat sejumlah unsur atau komponen yang saling
terkait/terpadu diperlukan untuk mencapai suatu perubahan baik yang berbentuk
sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Apabila komponen-komponen itu
terpenuhi maka dampaknya akan membawa perubahan berupa peningkatan motivasi
belajar yang nantinya juga akan berdampak pada peningkatan hasil belajar atau
4 1Tulus Tu’u,Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa(Jakarta: PT. Grasindo, 2004),
h. 75
4 2Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru(Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000), h. 196.
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prestasi akademik peserta didik pada suatu sekolah baik secara individual maupun
secara klasikal4 3.
Menurut Anas (2003: 49), berikut pengungkapan indikator prestasi akademik
yaitu dengan melalui segenap rana psikologi.  Rana psikologi yaitu rana kognitif,
efektif, dan psikomotor. Untuk lebih jelasnya penulis menguraikan beberapa ranah
psikologi beserta indikatornya dan cara evaluasinya sebagai berikut:
1) Ranah kognitif.
Ranah kognitif (cipta) adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak)
dalam rana kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir seperti:
a) Pengamatan, indikatornya yaitu menunjukkan, membandingkan dan
menghubungkan, sedangkan evaluasinya ialah dengan tes lisan, tulisan, dan
observasi.
b) Ingatan, indikatornya yaitu dapat menyebutkan dan menunjukkan, cara
evaluasinya sama dengan cara evaluasi pengamatan.
c) Pemahaman, indikatornya yaitu dapat menjelaskan atau mendefinisikan dengan
lisan sendiri, cara evaluasinya ialah dengan tes lisan dan tulisan.
d) Analisis, indikatornya yaitu dapat menguraikan dan mengklasifikasikan.
e) Penerapan, adalah kesanggupan seseorang untuk menggunakan ide-ide, rumus-
rumus dan teori-teori.  Indikatornya yaitu dapat memberi contoh, cara evaluasinya
ialah dengan tes tertulis,pemberian tugas dan observasi.
4 3Ambo Enre Abdullah,.Prinsip-prinsip Layanan Bimbingan Belajar.(Makassar, 1976), h. 5.
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f) Sintesis (kemampuan berpikir), indikatornya yaitu dapat menghubungkan materi-
materi dan dapat menyimpulkan.
2) Ranah afektif.
Ranah afektif (rasa) adalah ranah yang berkaitan dengan pendapat sikap atau
nilai .  Ranah afektif ini terdiri dari:
a) Penerimaan, indikatornya yaitu menunjukkan sikap menerima dan menolak. Cara
evaluasinya ialah dengan cara tertulis, sikap dan observasi.
b) Apresiasi (sikap menghargai), indikatornya menganggap penting, indah,
harmonis, dan mengagumi. Cara evaluasinya ialah dengan penilaian sikap,
pemberian tugas dan observasi.
c) Sambutan, indikatornya yaitu kesediaan berpartisipasi, cara evaluasinya ialah
dengan sikap, pemberian tugas dan observasi.
d) Pendalaman, indikatornya yaitu mengakui dan meyakini serta mengingkari. Cara
evaluasinya ialah dengan sikap, pemberian tugas dan observasi.
e) Penghayatan, indikatornya yaitu melambangkan dan menjelmakan dalam pribadi
dan perilaku sehari-hari. Cara evaluasinya dengan memberi tugas dengan melaui
observasi.
3) Ranah psikomotorik
Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau
kemampuan setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu Indikatornya
dari keterampilan dapat dilihat dengan gerakan mata, tangan kaki dan anggota tubuh
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lainnya. Untuk menilai keterampilan itu dapat dilihat dari tindakan siswa tersebut.
Selain dari keterampilan, rana psikomotorik berkaitan pula dengan kecakapan seperti
kefasihan melafalkan atau mengucapkan, hal ini dpat dilihat melalui lisan/tindakan4 4.
3. Pengukuran Prestasi Akademik
Dalam dunia pendidikan, menilai merupakan salah satu kegiatan yang tidak
dapat ditinggalkan. Menilai merupakan salah satu proses belajar dan mengajar. Di
Indonesia, kegiatan menilai prestasi  bidang akademik  dicatat dalam sebuah buku
laporan. Dalam hal ini dapat diketahui sejauh mana prestasi akademik seorang peserta
didik, apakah  berhasil atau gagal dalam suatu mata pelajaran4 5.
Indeks Prestasi (IP) merupakan salah satu ukuran untuk menyatakan
keberhasilan studi mahasiswa. Ukuran itu berkisat antara angka 0 sampai dengan
angka empat. Untuk menghitung besaran IP, dapat dirumuskan, sebagai berikut:
4 4AnasSudijona, Evaluasi pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2003), h 49.
4 5Suryabrata, Amir. Pengaruh Pengendalian Emosi terhadap Prestasi Belajar Biologi Siswa
Kelas XII SMA Negeri 1 Bajeng. http://www.google.com/10022012/Suryabrata_Amir/(30/07/2014),
h. 296.
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BAB III
`METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan metode penelitian “Ex-post
Facto” karena faktor yang dikumpulkan sudah ada sebelumnya pada diri responden
atau gejala yang timbul tanpa adanya perlakuan, dan bersifat “korelasional”, artinya
jenis penelitian yang menggambarkan apa ada hubungan antar variabel. Variabel
yang di maksud adalah variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini
adalah kemandirian belajar dan motivasi belajar dan variabel terikatnya (dependent
variable) yaitu prestasi akademik.
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai4 6. Variabel dalam
penelitian ini, yaitu variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah
kemandirian belajar dengan simbol X1, Motivasi belajar dengan simbol X2 dan
variabel terikatnya (dependent variable) yaitu prestasi akademik mahasiswa biologi
dengan simbol Y.
2. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian koresiomal dengan dua variabel bebas dan
satu variabel terikat. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut
4 6Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1989),
h. 48.
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X1
Keterangan :
X1 : Menyatakan nilai variabel kemandirian belajar
X2 : Menyatakan variabel motivasi belajar
Y : Menyatakan nilai variabel prestasi akademik.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam suatu penelitian, penentuan populasi sangat penting di lakukan
karena populasi memberikan batasan terhadap objek yang di teliti. Sugiyono
mengatakan bahwa:
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemuudian di tarik
kesimpulannya4 7.
Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin di teliti dan menjadi
obyek penelitian baik berupa benda, manusia, kelompok individu dan yang
memberikan informasi atau data yang di butuhkan4 8.
4 7Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Penndekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet. Ke-16; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 117.
4 8Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuatitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), h. 119.
X2
Y
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Pada penelitian ini, yang menjadi wilayah populasi adalah semua
mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang terdiri atas 2 kelas yaitu kelas 1,2, dan
3,4 dengan jumlah total 74 orang mahasiswa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan
tertentu yang akan di teliti4 9.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan pendidikan biologi
sebanyak 40 orang yang di ambil dari kelas biologi 1,2 sebanyak 20 orang dan
biologi 3,4 sebanyak 20 orang dengan menggunakan teknik Proporsional Random
Sampling, karena memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi
untuk di pilih menjadi sampel5 0.
Pilihan random merupakan sebuah prinsip dasar yang di gunakan untuk
menghindari bias dalam sebuah sampel. Desain random harus memastikan bahwa
tiap-tiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang setara (equal) dan bebas
(independent) satu dengan yang lainnya. Setara yang di maksud ini mempunyai
implikasi bahwa probabilitas atau kemungkinan pemilihan tiap-tiap elemen dalam
suatu populasi adalah sama, tidak dipengaruhi oleh pertimbangan lainnya.
Sedangkan bebas disini berarti bahwa pemilihan satu elemen tidak bergantung
pada pilihan terhadap elemen lainnya
4 9Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 54.
5 0Husein, Umar. Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis (Jakarta: Rajawali Pers,
2008), h. 120
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D. Instrument Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data. Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam
pengumpulan data adalah angket, dan dokumentasi. Angket atau kuesioner
digunakan untuk memperoleh skor kemandirian belajar dan motivasi belajar,
sedangkan dokumentasi digunakan untuk skor prestasi akademik.
a. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk kemudian menjawabnya.5 1
Metode kuesioner ini digunakan untuk mengukur dan mengetahui tingkat
kemandirian dan motivasi belajar mahasiswa. Kuesioner pada penelitian ini berisi
pertanyaan tertulis yang di berikan kepada mahasiswa untuk di jawabnya.
Suatu instrumen harus teruji validitas dan reliabilitasnya agar dapat
memperoleh dat yang valid dan relaibel. Validitas/kesahihan adalah suatu index
yang menunjukan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur dan
menyangkut akurasi instrumen 5 2. Reliabilitas/keterandalan adalah index yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat di percaya atau dapat diandalkan
5 1Sugiyono, Metode Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D h. 199
5 2Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah
(Jakarta : Kencana), h.130.
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dan menunjukan kemantapan/konsistensi, jika dilakukan penguukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama5 3.
Pengujian analisis statistik untuk validitas dan reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 23,00 pada komputer.
b. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang nilai prestasi
akademik mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang diambil dari semester di
bagian staff jurusan pendidikan Biologi.
E. Prosedur Penelitian
Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan oleh
peneliti guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan,
adalah sebagai berikut :
1) Tahap persiapan
Pada tahap ini beberapa hal yang dilakukan yaitu rencana penelitian,
rencana penyusunan proposal untuk diseminarkan dan penyiapan instrumen
penelitian.
5 3Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah,
h.130.
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2) Tahap pengolahan data
Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah pengumpuland data dengan
menggunakan angket/kuesioner yang berisi pernyataan tentang kemandirian dan
motivasi belajar mahasiswa dan mengambil data dokumnetasi prestasi akademik
mahasiswa.
3) Tahap Pengolahan Data
Pada tahap ini semua data yang diperoleh di lokasi penelitian berupa daftar
pertanyaan, selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis data deskriptif dan
inferensial.
4) Tahap Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini yang dilakukan adalah penarikan kesimpulan dan
implikasinya dari penelitian dalam bentuk skripsi yang merupakan hasil akhir
penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari responden atau sumber
data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang teliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah di ajukan.
42
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik
untuk pengolahan data hasil penelitian yang melitputi analisis deskriptif yang
dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua (angket) serta
masalah ketiga (dokumentasi) dan analisis inferensial untuk menjawab masalah
keempat dan kelima yang menjadai pokok permasalahan dalam penelitian ini.
1. Statistik Deskriptif
Teknik analisis data deskriptif untuk menjawab rumusan pertama, kedua,
dan ketiga yakni mendeskripsikan kompetensi pedagogik dan professional guru
serta hasil belajar siswa. Teknik analisis statistik deskriptif merupakan teknik
analisis untuk menggambarkan keadaan sampel dalam bentuk persentase(%).
Rata-rata, modus, median, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum.
Untuk memberikan gambaran yang jelas kategori masing-masing variabel maka
hasil analisis deskriptif penilaian diri guru pada kompetensi pedagogik dan
profesional dikonversikan kedalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang , rendah,
dan sangat rendah.
Tabel 3.1 Konversi data ke skala Lima
Interval Skor Kategori
Skor terendah < skor < µ - 1, 5α Sangat Rendah
µ-1, 5α < skor ≤ µ-0,5 α Rendah
µ - 0,5α < skor ≤ µ +0,5 α Sedang
µ + 0,5α < skor ≤ µ + 1,5 α Tinggi
µ + 1,5α < skor tertinggi Sangat Tinggi
Sumber : Azwar, (2013)
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a. Kemandirian belajar
Data hasil kemandirian belajar mahasiswa dianalisis deskriptif dan di
konversikan ke kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
Kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut.
Tabel 3.2 Kategori Hasil Uji Kompetensi Guru
Nilai Kategori
81-100 Sangat Rendah
68 – 80 Rendah
54 – 67 Sedang
41 – 53 Tinggi
20 – 40 Sangat Tinggi
Sumber : Azwar, (2013)
b. Motivasi belajar
Data hasil kemandirian belajar mahasiswa di analisis deskriptif dan di
konversikan ke kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
Kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut.
Tabel 3.3 Kategori Hasil uji Kompetensi Guru
Nilai Kategori
81-100 Sangat Rendah
68 – 80 Rendah
54 – 67 Sedang
41 – 53 Tinggi
20 – 40 Sangat Tinggi
Sumber : Azwar, (2013)
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c. Prestasi Belajar Mahasiswa
Dari hasil prestasi akademik mahasiswa dianalisis deskriptif dan di
konversikan ke kategori sangat memuaskan, memuaskan dan cumlaude . Kategori
tersebut dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut.
Tabel 3.4 Kategorisasi Prestasi akademik Mahasiswa
No Interval skor Kategori
1 3,76 – 4,00 Cumlaude
2 3,51 – 3,75 Sangat Memuaskan
3 2,00 – 3,50 Memuaskan
Sumber :Pedoman edukasi UIN Alauddin Makassar
2. Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui tiap variabel memiliki skor
yang berdistrbusi normal atau tidak dengan menggunakan SPSS 23.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel
bebas dan variabel terikat bersifat lenier atau tidak. Variabel bebas dan variabel
terikat dikatakan berpengaruh linear jika kenaikan variabel bebas diikuti oleh
kenaikan variabel terikat. Uji linearitas menggunakan SPSS 23.
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c. Uji Korelasi dan regresi
Uji Korelasi dan Regresi dillakukkan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh
atau dampak dari variabel independent terhadap variabel dependent. Uji korelasi
dan regresi ini menggunakan SPSS 23.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan variabel yang telah di kemukakan dan merujuk kepada
permasalahan-permasalahan penelitian, maka hasil yang diperoleh mengenai
kemandirian belajar dan motivasi belajar dengan presatasi akademik mahasiswa
angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Data yang telah di
peroleh di analisis dengan mengguakan program Excel 2007 dan SPSS versi 23.00
for widows.
1. Analisis Deskriptif
Berdasarkan data hasil penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan gambaran umum mengenai data berupa distribusi frekuensi dan
persentase. Merujuk pada banyakanya variabel dan masalah penelitian, maka
deskripsi data dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu : 1) Kemandirian belajar,
2) Motivasi belajar, 3) Prestasi Akademik.
a. Kemandirian Belajar
Berdasarkan tabel 4.1 rata-rata (mean) di peroleh sebesar 77,95. Nilai
tengah (median) sebesar 78,00. Nilai yang sering muncul (Modus) sebesar 76.
Simpangan baku ( standar Deviasi) sebesar 2,148. Nilai terendah (minimum)
adalah sebesar 74 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 83 dan skor terendah
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yang diperoleh adalah 74. Data kemandirian belajar mahasiswa angkatan 2015
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1 Analsis Statistik Deskriptif Kemandirian Belajar mahasiswa
anakatan 2015 jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Sains Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Nilai rata-rata 80.10
Nilai Tengah 80.00
Nilai yang sering muncul 78
Simpangan baku 2.351
Nilai terendah 76
Nilai tertinggi 85
Sumber data : Analisis data statisitk
Data statistik frekuensi Variabel kemandirian belajar  dapat  ditentukan
distribusi Kriteria kecenderungan tingkat kemandirian belajar berdasarkan tabel
4.2  dapat Disimpulkan bahwa  tingkat kemandirian belajar mahasiswa angkatan
2015  jurusan pendidikan biologi fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin
Makassar berada pada kategori tinggi.  yaitu kategori sangat tinggi dengan
frekuensi 17 mahasiswa dan persentase sebesar  42,5 %,  pada kategori tinggi
dengan 23 mahasiswa dan persentase sebesar 57,5 %  dan tidak ada  mahasiswa
yang berada pada kategori sedang rendah dan sangat rendah.
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Data distribusi frekuensi tingkat kemandirian belajar mahasiswa
angkatan 2015 jurusan pendidikan biologi fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN
Alauddin Makassar dapat dilihat pada tabel 4.2 Berikut
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Kemandirian Belajar mahasiswa
anakatan 2015 jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Sains Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
20 – 40 0 0% Sangat Rendah
41 – 53 0 0% Rendah
54 – 67 0 0% Sedang
68 – 80 23 57,5% Tinggi
81 – 100 17 42,5% Sangat Tinggi
Sumber data : Analisis data statisitk
a. Motivasi Belajar
Berdasarkan tabel 4.3 rata-rata (mean) diperoleh sebesar 78,40 . nilai
Tengah (median) sebesar 79,00. Nilai yang sering muncul (modus) sebesar 79.
Simpangan baku ( standar deviasi) sebesar 3,095. nilai terendah
(minimum) adalah sebesar  72 dan  nilai tertinggi (maksimum) sebesar 85 hal ini
berarti skor tertinggi yang diperoleh mahasiswa sebesar 85 dan skor terendah yang
diperoleh mahasiswa adalah 72. Data motivasi belajar mahasiswa angkatan 2015
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Analsis Statistik Deskriptif Data Motivasi Belajar mahasiswa
anakatan 2015 jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Sains Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Nilai rata-rata 78,40
Nilai Tengah 79,00
Nilai yang sering muncul 79
Simpangan baku 3,095
Nilai terendah 72
Nilai tertinggi 85
Sumber data : Analisis data statisitk
Data deskriptif statistik frekuensi variabel motivasi belajar dapat
ditentukan distribusi kriteria tingkat motivasi belajar berdasarkan tabel 4.4  dapat
bahwa tingkat motivasi belajar mahasiswa  angkatan  2015  jurusan pendidikan
biologi fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada
kategori tinggi.  yaitu pada kategori  sangat tinggi Dengan frekuensi 8 mahasiswa
dan persentase sebesar 20%,Pada kategori tinggi dengan 32 mahasiswa dan
persentase sebesar  80% Dan tidak ada mahasiswa yang berada pada kategori
sedang rendah dan sangat rendah.
Data distribusi frekuensi  tinggi tingkat motivasi  belajar mahasiswa
angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Tingkat Motivasi Belajar mahasiswa
anakatan 2015 jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Sains Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
20 - 40 0 0% Sangat Rendah
41 – 53 0 0% Rendah
54 – 67 0 0% Sedang
68 – 80 32 80% Tinggi
81 - 100 8 20% Sangat Tinggi
Sumber data : Analisis data statisitk
b. Prestasi Akademik
Prestasi akademik merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan seorang mahasiswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar di
kampus. Dalam pemberian  penghargaan kepada mahasiswa atau prestasi
akademik kepada mahasiswa tentu tidak asal-asalan saja,   melainkan  hasil
evaluasi selama mengikuti proses pembelajaran yang dilihat dari IPS (
indeks prestasi sementara) Kemudian dikumulatifkan dan dikonveksi  dari angka
skala 0 sampai 4,  ke  angka skala 0 sampai 100.
Adapun gambaran  prestasi akademik dari mahasiswa angkatan  2015
jurusan pendidikan biologi fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN  Alauddin
Makassar.adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 Skor Prestasi akademik Mahasiswa angkatan 2015 jurusan
Pendididikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar
No Interval skor Kategori Frekuensi (F) Persentase(%)
1 3,76 – 4,00 Cumlaude 4 10
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2 3,51 – 3,75 Sangat Memuaskan 12 30
3 2,00 – 3,50 Memuaskan 24 60
Jumlah 40 100
(Sumber :Pedoman edukasi UIN Alauddin Makassar)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diatas dapat  disimpulkan  bahwa
prestasi akademik mahasiswa angkatan  2015  jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN  Alauddin Makassar dapat digolongkan
kedalam  kategori yang memuaskan karena setelah diolah ternyata terdapat
Sebanyak 4 orang mahasiswa yang prestasi belajarnya masuk dalam kategori
coumlaude dengan persentase sebanyak 10%, sebanyak 12 orang mahasiswa yang
masuk dalam kategori memiliki prestasi akademik yang sangat memuaskan
dengan persentase sebanyak  30%, sedangkan sebanyak 24 orang mahasiswa yang
masuk dalam kategori memiliki prestasi akademik yang memuaskan dengan
persentase sebanyak 60% mahasiswa.
2. Analisis Statistik Infersnsial
a. Uji Persyaratan Asumsi
Sebelum Pengujian Hipotesis penelitian, terlebih dilakukan uji
normalitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui setiap variabel berdistribusi
Normal atau tidak. pengujian  normalitas  data dilakukan dengan menggunakan
program komputer Statistik Package Social Science (SPSS) 23.0 Dengan melihat
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signifikansi Kolmorov Smirnov. Jika nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov
lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya jika
signifikansi Kolmogorov Smirnov lebih kecil dari 0,05  maka data tersebut
berdistribusi tidak normal ( uji normalitas dapat dilihat  pada lampiran B).  untuk
lebih jelasnya mengenai uji normalitas dari setiap variabel yang diteliti dapat
dilihat pada tabel 4.6.
Tabel 4.6 Ringkasan Hasil Uji Normalitas
Variabel Signifikansi α Keterangan
Kemandirian belajar 0.086 0.05 Normal
Motivasi Belajar 0.014 0.05 Normal
Prestasi Akademik 0.200 0.05 Normal
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari ketiga variabel
Menunjukkan nilai signifikansi uji kolmogorov smirnov lebih besar dari 0,05.
Variabel kemandirian belajar memiliki nilai signifikansi kolmogorov smirnov
0,086 dan variabel motivasi belajar memiliki nilai signifikansi 0,104 sedangkan
variabel prestasi akademik memiliki  nilai  signifikansi  0,200. dapat disimpulkan
bahwa data dari variabel kemandirian belajar, motivasi belajar, dan prestasi
akademik berdistribusi normal.
2) Uji Linearitas
Uji linearitas dimaksudkan untuk menguji variabel variabel berhubungan
secara linear atau tidak ( uji normalitas data dapat di  lihat pada lampiran B.3).
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hasil uji linearitas  Antar  variabel  dengan menggunakan SPSS 23.0 dapat dilihat
pada tabel 4.7 berikut
Tabel 4.7 Ringkasan Hasil Uji Linearitas
Variable Sig α Keterangan
Kemandirian Belajar dengan Prestasi akademik 0,809 0,05 Linear
Motivasi Belajar Dengan Prestasi akademik 0,880 0,05 Linear
Variabel   X dan Y  berhubungan secara linear Jika nilai signifikansi dari
deviation from linearity > a (0,05). Berdasarkan tabel diatas bahwa variabel
kemandirian belajar dan motivasi belajar berhubungan secara linear dengan
prestasi akademik. hal tersebut ditunjukan  oleh nilai signifikansi hubungan
kemandirian belajar dengan prestasi akademik adalah 0,809,  dan nilai
Signifikansi  motivasi  belajar dengan prestasi akan akademik adalah 0,880.
kedua  nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05.
3. Uji Hipotesis
a. Hubungan Kemandirian Belajar dengan Prestasi Akademik
Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara kemandirian belajar
dengan prestasi akademik mahasiswa angkatan 2015 jurusan pendidikan biologi
fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar.  untuk menguji
hipotesis penelitian digunakan analisis korelasi.  hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut
H0 : B1 = 0
H1 : B1 > 0
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H0 : Tidak terdapat hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil
prestasi akademik mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
H1 : Terdapat hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi
akademik mahasiswa angkatan 2015  jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Hasil analisis korelasi menggunakan SPSS 23.00 ( hasil pengolahan data
dapat dilihat pada lampiran B.3)  antara skor kemandirian belajar (X1)  Dan skor
prestasi agar akademik (Y)  menunjukan  koefisien  korelasi ry1 sebesar 0,693,
hal ini  berarti hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi akademik
kuat.Pengujian koefisien korelasi tersebut menggunakan uji t Yang disajikan pada
tabel 4.20  berikut.
Tabel 4.8 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi ry1
Cacah
Observasi
(df)
Koefisien
Korelasi
Koefisien
Determinasi
T Hitung T Tabel
α = 0,05 α = 0,01
38 0,693 0,480 5,919 2,024 2,711
Tabel 4.20  menunjukkan bahwa t hitung = 5,9 19 lebih dari T tabel pada a
= 0,05 dan a = 0,01.  hal ini berarti bahwa kekuatan hubungan kemandirian belajar
(X1)  terhadap  kemandirian  belajar (Y)  adalah signifikan.
Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa Terdapat
hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi akademik mahasiswa
55
angkatan 2015 jurusan pendidikan biologi fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN
Alauddin Makassar.  disimpulkan bahwa jika Siswa memiliki kemandirian belajar
yang baik maka prestasi akademik mahasiswa angkatan 2015 jurusan pendidikan
biologi fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar juga baik maka
dalam  penelitian  ini menolak H0 dan  menerima H1.
b. Hubungan Motivasi belajar dengan Prestasi Akademik
Hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan antara motivasi belajar
dengan prestasi akademik mahasiswa angkatan 2015 jurusan pendidikan biologi
fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar. untuk menguji
hipotesis penelitian digunakan analisis korelasi.   hipotesis penelitian ini adalah
:sebagai berikut:
H0 :B0 = 0
H1 = B1 > 0
H0 : Tidak Terdapat  hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi
akademik mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
H1 : Terdapat  hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik
mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
Hasil analisis korelasi menggunakan SPSS 23.00 (  hasil pengolahan dapat
dilihat Pada lampiran B.3)  antara skor  motivasi belajar (X1)  dan skor prestasi
akademik (Y)  menunjukkan koefisien korelasi ry1 Sebesar 0,497,  hal ini berarti
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hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik sedang.  pengujian
koefisien korelasi tersebut menunjukkan uji t yang disajikan pada 4.20  berikut.
Tabel 4.9 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi ry1
Cacah
Observasi
(df)
Koefisien
Korelasi
Koefisien
Determinasi
T Hitung T Tabel
α = 0,05 α = 0,01
38 0,693 0,480 5,919 2,024 2,711
Tabel 4.2 3  menunjukkan bahwa t hitung = 3,5 27 Lebih besar dari t tabel
a =  0,05 dan a  =  0,01.  hal ini berarti bahwa kekuatan hubungan motivasi belajar
(X2)  terhadap prestasi akademik ( Y ) Adalah signifikan.
Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa Terdapat
hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik mahasiswa angkatan
2015 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.  disimpulkan bahwa jika Siswa memiliki  motivasi belajar yang baik
maka prestasi akademik mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar juga baik. maka dalam
penelitian ini menolak H0 dan  menerima H1.
B. Pembahasan
Pada bagian ini penulis akan membahas penelitian yang telah diperoleh
melalui uji statistik dari rumusan masalah yang telah diajukan.
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1) Hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi akademik
mahasiswa angkatan 2015 jurusan pendidikan biologi fakultas Tarbiyah
dan keguruan UIN Alauddin Makassar
Dari 40 mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian, diperoleh
skor kemandirian belajar tertinggi sebesar 85 dan terendah sebesar 76. Rentang
nilai (Range) Sebesar 9. rata rata skor (mean) 80,1 0 Dengan standar deviasi
sebesar 2,351. Analisis  jawaban kemandirian belajar mahasiswa dilakukan
dengan dua cara yakni secara kumulatif dan setiap sampel dengan menggunakan
statistik deskriptif.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa adanya hubungan antara
kemandirian belajar dengan prestasi akademik mahasiswa angkatan 2015 jurusan
pendidikan biologi fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin
Makassar. variabel Kemandirian belajar   mahasiswa Angkatan 2015 jurusan
pendidikan biologi  fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar,
Terdapat 17 orang mahasiswa dari total 40 sampel mahasiswa yang kategori
kemandirian belajarnya sangat tinggi dengan persentase sebanyak 42,5%
mahasiswa yang kemandirian belajarnya tinggi sebanyak 23 orang dengan
persentase sebanyak 57,5% dan tidak ditemukan mahasiswa yang masuk dalam
kategori kemandirian belajar yang sedang, kurang, dan rendah Dari total 40 orang
sampel.
Adapun untuk variabel Prestasi akademik yaitu sebanyak 4 orang
mahasiswa yang prestasi akademiknya masuk dalam kategori coumlaude dengan
persentase sebanyak 10% dan sebanyak 12 orang mahasiswa yang masuk dalam
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kategori prestasi akademik yang sangat memuaskan dengan persentase sebanyak
30%, sedangkan  yang  masuk dalam kategori  prestasi akademik  yang
memuaskan dengan persentase sebanyak 60% sebanyak 24 orang mahasiswa.
Berdasarkan pengertian, kemandirian belajar juga sangat mempengaruhi
prestasi akademik dimana setiap orang diperlukan untuk menumbuhkan sikap
kemandirian belajar, kemandirian belajar  adalah kegiatan belajar aktif yang
didorong oleh niat atau motivasi untuk menguasai suatu kompetensi yang dimiliki
hal tersebut menjelaskan bahwa kemandirian belajar berhubungan dengan Prestasi
akademik berdasarkan beberapa aspek dimana dalam setiap aspek memberikan
kontribusi terhadap prestasi akademik, diantaranya Mandiri dalam merencanakan
belajar,  mandiri  dalam mengikuti proses belajar dan mandiri dalam
mengevaluasi belajar.
Aspek yang pertama dalam kemandirian belajar yaitu Mandiri dalam
merencanakan belajar, dimana pada  aspek ini   mahasiswa  didituntut memilih
mata kuliah sendiri minat dan kemampuannya, beserta mengisi mengisi  sendiri
KRS  serta telah  siap   menghadapi proses belajar.seseorang yang merencanakan
pembelajaran Dan bertanggung jawab atas proses  belajar tersebut maka akan
memberikan kontribusi positif terhadap prestasi akademiknya.
Aspek kedua dalam  belajar  kemandirian belajar yaitu Mandiri dalam
mengikuti proses belajar di mana pada aspek ini mahasiswa dituntut untuk Serius
menyimak perkuliahan,  bertanggung jawab  dalam menulis makalah sendiri serta
percaya diri saat melakukan presentasi.  proses ini juga memberi kontribusi
terhadap  prestasi Akademik  dimana mahasiswa yang serius menyimak
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perkuliahan dan aktif saat presentasi akan lebih paham terhadap materi
perkuliahan yang diberikan.
Aspek  yang   ketiga   dalam kemandirian belajar yaitu Mandiri dalam
mengevaluasi hasil belajar.  aspek ini juga berkontribusi terhadap  prestasi
akademik karena pada aspek  ini mahasiswa dituntut untuk mengevaluasi hasil
belajarnya,  mantap merencanakan tindakan untuk mempertahankan atau
meningkatkan prestasi belajar di masa yang akan datang.
2) Hubungan motivasi belajar dengan prestasi akademik mahasiswa
angkatan 2015 jurusan pendidikan biologi fakultas Tarbiyah dan
keguruan UIN Alauddin Makassar
Dari 40 mahasiswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian,  diperoleh
skor-skor motivasi belajar tertinggi sebesar 85  dan terendah 72.  Rentang nilai (
range)  sebesar 13.  rata-rata  skor (mean)  78,40   dengan  standar deviasi sebesar
3,095.  analisis jawaban motivasi belajar mahasiswa dilakukan dengan dua cara,
yaitu secara  kumulatif dan setiap sampel dengan menggunakan statistik
deskriptif.
Dari Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan antara
motivasi belajar dengan prestasi akademik mahasiswa jurusan pendidikan biologi
fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar,   variabel motivasi
belajar mahasiswa  jurusan pendidikan biologi angkatan 2015 fakultas Tarbiyah
dan keguruan UIN Alauddin Makassar,  terdapat  8  orang  mahasiswa dari total
40 sampel mahasiswa yang kategori motivasi belajarnya sangat tinggi dengan
persentase 20% , Mahasiswa yang motivasi belajarnya tinggi sebanyak 32 orang
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dengan persentase sebesar 80%,  dan tidak ditemukan mahasiswa yang masuk
dalam kategori motivasi belajarnya sedang, kurang dan  rendah dari Total 40
orang  sampel.
Adapun  untuk variabel prestasi  akademik yaitu terdapat sebanyak 4
orang mahasiswa yang prestasi akademiknya masuk dalam kategori cumlaude
dengan persentase  sebanyak 10% dan sebanyak 12 orang mahasiswa yang masuk
dalam kategori prestasi akademik yang sangat memuaskan dengan persentase
sebanyak 30% sedangkan yang masuk dalam kategori prestasi akademik yang
memuaskan dengan persentase sebanyak 60% sebanyak 4 orang mahasiswa.
Berdasarkan pengertian motivasi belajar, Dimana motivasi belajar
merupakan keinginan atau dorongan yang dimiliki oleh mahasiswa dalam
melakukan pembelajaran baik di rumah maupun selama proses kegiatan di
kampus.  hal tersebut menjadi menjelaskan bahwa motivasi  belajar memberikan
kontribusi terhadap prestasi akademik berdasarkan 4 aspek yaitu aspek dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, Harapan  dan cita masa depan,  penghargaan   dalam
belajar dan kegiatan yang menarik dalam belajar.
Aspek pertama  dalam motivasi belajar yaitu adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar,  mahasiswa yang terus menyemangati dirinya  untuk
terus dan Menganggap belajar adalah kebutuhan maka akan berkontribusi positif
terhadap prestasi akademiknya,  berbeda dengan mahasiswa yang acuh dan tidak
memotivasi dirinya untuk belajar dan menganggap belajar dan ilmu adalah hal
yang biasa.
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Aspek kedua dalam motivasi belajar adalah harapan dan cita-cita masa
depan. aspek ini berpengaruh prestasi  Akademik  mahasiswa,  karena mahasiswa
yang memiliki harapan  dan cita-cita pasti memiliki target yang ingin dicapai,  dan
hal ini akan menyebabkan seseorang akan lebih bersemangat dalam proses belajar
agar Apa yang diharapkan bisa terwujud.
Aspek ketiga motivasi belajar yaitu adanya Penghargaan dalam belajar.
dalam aspek ini  seseorang  diberi penghargaan terhadap perilaku yang baik dan
prestasi yang memuaskan,  hal ini juga berkontribusi terhadap prestasi akademik
mahasiswa karena mahasiswa yang diberi penghargaan akan meningkatkan
motivasi belajarnya untuk mempertahankan prestasi yang telah diraih nya.
Aspek  keempat dari motivasi belajar  adalah adanya kegiatan menarik
dalam belajar,  aspek ini juga berkontribusi terhadap prestasi akademik
mahasiswa. kegiatan belajar yang menarik akan menyebabkan proses belajar
menjadi bermakna akan selalu diingat,  di pahami dan dihargai.
Hal ini disimpulkan bahwa motivasi belajar memberikan kontribusi
terhadap prestasi akademik sehingga H0 di tolak dan H1 terima.  Artinya  makin
baik motivasi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa jurusan pendidikan biologi
angkatan  2015 fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar,  maka
semakin  meningkat pula prestasi  akademik yang diperoleh mahasiswa yang
bersangkutan.  Hal ini dapat dilihat dari tingkat korelasi dari dengan prestasi
akademik mahasiswa adalah rendah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil penelitian pada 40 mahasiswa yang digunakan
sebagai sampel penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan, maka dapat di
tarik kesimpulan  sebagai berikut :
1. Kemandirian belajar mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan
Biologi  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar di peroleh 17 orang mahasiswa kategori
sangat tinggi yang berada pada interval 85 -100 dan 23 orang
kategori tinggi yang berada pada interval 68 – 84. Maka dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan
Biologi  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar memiliki kemandirian belajar yang
tinggi.
2. Motivasi belajar mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan
Biologi  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar di peroleh 8 orang mahasiswa kategori
sangat tinggi yang berada pada interval 85 -100 dan 32 orang
kategori tinggi yang berada pada interval 68 – 84. Maka dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan
Biologi  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar memiliki motivasi belajar yang tinggi.
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3. Prestasi Akademik mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan
Biologi  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar diperoleh 4 kategori coumlaude yang
berada pada interval 3,51 – 3,75 sedangkan 24 kategori memuaskan
yang berada pada interval 2,00 – 3,50. Maka dapat disimpulkan
bahwa 24 orang (60%) mahasiswa dikategorikan memiliki prestasi
akademik yang memuaskan.
4. Terdapat hubungan yang positif kemandirian belajar dan presatasi
akademik mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar.
5. Terdapat hubungan yang positif motivasi belajar dengan prestasi
akademik mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
implikasi akhirnya adalah :
1. Kepada mahasiswa agar tetap tekun dalam belajar dan tidak hanya
mengutamakan persepsi kemandirian belajar dan motivasi belajar
semata terhadap mata kuliah meskipun secara ilmiah berpengaruh
secara positif terhadap prestasi akademik.
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2. Kepada dosen agar memberikan nilai kepada mahasiswa
berdasarkan standar acuan yang telah disepakati secara umum.
Untuk menghindari perspektif negatif dari mahasiswa tentang
semua mata kuliah, dosen dapat menumbuhkan minat, motivasi, dan
bimbingan yang cukup tanpa menciptakan keadaan yang menekan
dalam proses belajar.
3. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penlitian ini
dengan variabel prestasi akademik yang dipengaruhi oleh faktor lan
misalnya metode belajar, keadaan jasmani dan rohani seseorang,
faktor keluarga, dan lingkungan sekitarnya.
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